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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meneliti secara empiris pengaruh harga, keputusan
pembelian dan Word Of Mouth. Kami meneliti data penelitian dari 83 pengguna smartphone
merk Samsung yang ada di kota Bekasi. Metode pengambilan sample yang nyaman digunakan
untuk mengumpulkan sampel penelitian. Pengukuran skala likert 5 point yang
mengklasifikasikan dari 1 = Sangat Tidak Setuju dan 5 = Sangat Setuju. Berdasarkan penelitian
sebelumnya, model penelitian direkomendasikan. Smart PLS 4 digunakan untuk memeriksa
model pengukuran dan model struktural. Kami telah memperkirakan keandalan skala melalui
Alpha Cronbach dan Keandalan Komposit. Selain itu, kami telah menilai VValiditas Diskriminan
melalui standar Fornell-Larcker. Hasil penelitian menggambarkan bahwa harga memiliki
pengaruh positif yang signifikan pada Keputusan pembelian. Selain itu, hasil penelitian
menyatakan bahwa harga berhubungan positif dengan WOM. Dengan demikian, temuan
penelitian ini mengungkapkan bahwa harga memiliki dampak positif pada Keputusan
pembelian dan WOM positif. Selain itu, hasil penelitian mengkonfirmasi bahwa WOM positif
berhubungan positif dengan Keputusan pembelian.

Kata kunci: Harga, Keputusan Pembelian, Word of Mouth, Samsung, Bekasi

Pendahuluan

Belakangan ini, salah satu industri yang berkembang pesat di Indonesia adalah industry
Smartphone. Perkembangannya ditandai dengan terus meningkatnya jenis dan jumlah
Smartphone yang dimiliki oleh masyarakat di negara ini. Saat ini, Smartphone bukan lagi
barang mewah / kebutuhan Tersier, tetapi telah menembus kelas menengah dan semi-
menengah. Fakta ini yang menjadikan Indonesia sebagai salah satu pasar utama para produsen
smartphone untuk menciptakan berbagai jenis Smartphone (Agustinus Rangga Respati, Sakina
Rakhma Diah Setiawan, Kompas, 2024).

Merek Smartphone di pasar Teknologi di Indonesia saat ini berasal dari Cina, Korea
Selatan, Jepang, dll. Contoh dari merek-merek ini adalah Huawei, Oppo, Xiaomi, Apple,
Samsung, Motorola, Lenovo dan Vivo. Pada tahun 2021, Oppo berhasil memimpin pangsa
pasar ponsel pintar (smartphone) di Indonesia (Dea Duta Aulia, 2022). Berdasarkan laporan
International Data Corporation (IDC) (Naufal Mamduh, 2022), pangsa pasar merek ponsel asal
Tiongkok ini sebesar 20,8% di dalam negeri. Tercatat, pengiriman smartphone Oppo di
Indonesia mencapai 8,5 juta unit sepanjang tahun lalu. Jumlah ini meningkat 3,5%
dibandingkan tahun 2020 yang sebanyak 8,2 juta unit. Oppo memiliki fokus pada segmen
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menengah ke bawah (low-end). Smartphone low-end yang dimaksud memiliki harga dengan
kisaran di bawah US$100 sampai US$200. Berikutnya, Xiaomi menduduki peringkat kedua di
Indonesia dengan pangsa pasar sebesar 19,8%. Jumlah pengiriman smartphone ini tercatat
mencapai 8,1 juta unit pada 2021 lalu. Kemudian, vivo memiliki pangsa pasar sebesar 18,1%
di Indonesia. Pengiriman smartphone ini juga berasal dari Tiongkok sebanyak 7,4 juta unit.
Sementara itu, pangsa pasar Samsung di Indonesia sebesar 17,6%. Diikuti oleh realme sebesar
12,2% dan merek lainnya sebesar 11,5%. Secara total, pengiriman smartphone di Indonesia
mencapai 40,9 juta unit sepanjang 2021. Jumlah itu tumbuh menjadi 10,9% dibandingkan
dengan tahun sebelumnya yang sebanyak 36,9 juta unit (Cindy Mutia Annur, 2021).

Gambar 1. Persentase Penjualan Smartphone di Indonesia

Persentase

000 5, Do 10, 00% 15, 004 20,000 25, DO

Sumber: Berdasarkan laporan International Data Corporation (IDC) 2022

Oppo berhasil menjadi brand dengan jumlah pengiriman smartphone terbanyak di
Indonesia pada tahun 2021. Menurut laporan dari badan riset IDC, Oppo mengirimkan 8,5 juta
unit HP Oppo terbaru sepanjang tahun lalu. Secara keseluruhan, pertumbuhan pangsa pasar
smartphone di Indonesia naik sebesar 11% Year-over-Year (YoY) dengan jumlah pengiriman
total sebanyak 40,9 juta unit. Oppo mendominasi dengan mengisi posisi pertama dengan
mengirimkan 8,5 juta unit smartphone. Pangsa pasar HP terbaru Oppo di segmen low-end
meningkat 4% dari 24% di tahun 2020 menjadi 28%. Di bawah Oppo, ada Xiaomi yang
menempel ketat. Jumlah pengiriman HP terbaru Xiaomi beda tipis dengan Oppo, yakni di angka
8,1 juta unit dengan pangsa pasar 19,8%. Namun, pertumbuhan pangsa pasarnya cukup
signifikan, mencapai 34,2%. Xiaomi berhasil melakukan ekspansi di pasar offline dengan baik,
dan sub-merek Poco serta Redmi 9 Series juga berkontribusi pada kesuksesan mereka di pasar
smartphone. Disamping itu, secara global, 7 smartphone yang diprediksi akan menguasai pasar
pada tahun 2023 adalah Oppo, Xiaomi, Vivo, Samsung, Apple, Honor & Transsion, dengan
jumlah pengiriman diperkirakan mencapai angka 1,04 miliar unit (Naufal Mamduh, 2022).
Oleh karena itu, produsen smartphone merk Samsung perlu untuk mengantisipasi persaingan
termasuk minat konsumen untuk tetap setia membeli produk mereka. Berdasarkan uraian diatas,
perlu untuk mengkaji factor-faktor yang mempengaruhi konsumen untuk memutuskan membeli
produk smartphone merk Samsung.

Tujuan dari penelitian ini untuk menguji model Keputusan pembelian smartphone merk
Samsung dengan menempatkan variable independent yaitu harga di mediasi oleh Word of
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Mouth (WOM) dengan mengambil objek pemilik smartphone merk Samsung di Kota Bekasi,
Indonesia. Penelitian ini berguna bagi manajemen Perusahaan untuk merumuskan strategi
promosi mereka agar dapat meningkatkan jumlah pembelian smartphone merk Samsung. Selain
itu, penelitian ini juga berguna bagi pemasar untuk mengeksplorasi konsumen agar selalu setia
membeli smartphone merk Samsung.

Metode

Penelitian ini menggunakan kuesioner untuk mendapatkan data primer. Kuesioner
disebar kepada 100 responden yang memiliki smartphone merk Samsung dan berdomisili di
Bekasi, Indonesia. Kuesioner mencakup tiga bagian utama: bagian yang menanyakan identitas
responden, seperti; usia, jenis kelamin dan pekerjaan. Bagian kedua yang berisi instrument yang
menanyakan Keputusan responden terhadap variable yang diteliti yaitu, Keputusan Pembelian.
Bagian ketiga yang berisi instrumen yang menanyakan persepsi responden terhadap variabel
yang diteliti yaitu, WOM dan bagian keempat yang berisi instrument pertanyaan yang
menanyakan persepsi responden tentang harga. Data yang masuk ditabulasi, kemudian diproses
dan diinterpretasikan. Penelitian ini menggunakan alat pengolahan data Smart PLS, karena
penggunaan smart PLS sangat dianjurkan bila kita mempunyai keterbatasan jumlah sample
sementara model yang dibangun cukup kompleks (Purwanto et al., 2021).

Gambar 2. Kerangka Konsep
Fa| n 73
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Sample Dan Pengumpulan Data

Data dikumpulkan untuk menyelidiki pengguna smartphone merk Samsung di Kota
Bekasi, Indonesia. Sampel kemudahan penelitian ini dilakukan dengan berbagai kelompok
Klien berdasarkan jenis kelamin dan usia di Kota Bekasi, Indonesia. Dalam penelitian terdahulu
belum ada yang menyatakan mengenai jumlah sampel yang diperlukan untuk sebuah penelitian
(Susanti et al., 2018). Maka dari itu, Kami memberikan jumlah 100 kuesioner; 83 kuesioner
dikembalikan, dan 17 kuesioner diabaikan, karena tidak ada informasi yang cukup. Ada 83
kuesioner yang digunakan untuk penelitian akhir. Sampel terdiri dari 40 pelanggan pria (48%)
dan 43 pelanggan wanita (52%) (Tabel 1). Pada Pekerjaan Responden didominasi oleh
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Wiraswasta dengan persentase 36%, sebanyak 30 orang (Tabel 2). Di Tingkat penghasilan
responden pada rentang penghasilan Rp. 5.000.001 — Rp. 10.000.000 mendapat persentase lebih
besar sebesar 30%, sebanyak 30 orang (Tabel. 3). Dalam kelompok usia 16 — 23 tahun 17%,
kelompok usia 24 — 32 tahun 43 %, kelompok usia 33 — 41 tahun 22 %, kelompok usia 42 — 50
tahun 16 % dan kelompok usia > 51 tahun ada 2 % (Tabel 4). Dan yang terakhir, pada Tingkat
Pendidikan responden, responden dengan Tingkat Pendidikan S1/D4 mencapai 57%, sebanyak
47 orang.

Tabel 1. Jenis Kelamin Responden
Jenis Kelamin Persentase Jumlah Responden

Wanita 52% 43
Pria 48% 40
Total 100% 83

Tabel 2. Pekerjaan Responden
Pekerjaan Responden Persentase Jumlah Responden

Pelajar 14% 12
Mahasiswa/wi 16% 13
Karyawan/ti swasta 23% 19
PNS 11% 9
Wiraswasta 36% 30
Total 100% 83
Tabel 3. Tingkat Penghasilan Responden
Penghasilan Responden Persentase Jumlah Responden
< Rp. 1.000.000,- 6% 5
Rp. 1000.001 - Rp. 5.000.000 23% 19
Rp. 5.000.001 - Rp. 10.000.000 36% 30
Rp. 10.000.001 - Rp. 15.000.000 21% 17
Rp 15.000.001 > 14% 12
Total 100% 83

Tabel 4. Usia Responden
Usia Responden Persentase Jumlah Responden

16 - 23 tahun 17% 14
24 - 32 tahun 43% 36
33 - 41 tahun 22% 18
42 - 50 tahun 16% 13
> 51 tahun 2% 2
Total 100% 83
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Tabel 5. Tingkat Pendidikan Responden
Tingkat Pendidikan Responden Persentase Jumlah Responden

SMA / SMK / sederajat 26% 22
D3 11% 9

S1/D4 57% 47

S2 6% 5

Total 100% 83

Metode Analisis

Metode partial least squared (PLS) digunakan dalam penelitian ini karena metode ini
memiliki alasan-alasan penting untuk menggunakan metode ini, yaitu: (1) data tidak normal,
(2) ukuran sampel kecil, dan (3) konstruk yang diukur secara formatif (DAM, 2020). Metode
PLS digunakan untuk menguji model penelitian dan hipotesis yang direkomendasikan.
Pengujian model penelitian dan saran dilakukan melalui dua langkah: (1) Penilaian model
pengukuran dan (2) Penilaian model struktural (DAM, 2020).

Hasil dan Pembahasan
Evaluasi Model Pengukuran : Reliabilitas dan Validitas Konstruk
Tabel 6. Construct Reliability & Validity

Composite  Composite

Konstruk dan Item Faktor Cronbach reliability  reliability
Pengukuran Loading s alpha (rho_a) (rho._c) (AVE)

Harga (X) 0.915 0.933 0.947 0.856

Harga terjangkau Oleh

Daya Beli Konsumen 0.848
1 (X1

Perbandingan Harga 0.971
2 Dengan Kompetitor (X2) '

Kesesuaian Harga
3 Dengan Kualitas (X3) 0.952
Keputusan Pembelian (Y) 0.984 0.986 0.990 0.969
1 Pilihan Produk (Y1) 0.979
2 Pilihan Merk (Y2) 0.988

Penentuan Waktu
3 Pembelian (Y3) 0.986
WOM (Z) 0.956 0.998 0.971 0.917
1 Informasi (Z1) 0.978
2 Rekomendasi (Z2) 0.971
3 Perasaan Positif (Z3) 0.924
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Tabel 6 menunjukan hasil skala pengukuran konstruk penelitian. Kami menggunakan
Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability (cho c¢) untuk mengestimasi reliabilitas
penelitian. Nilai Cronbach’s Alpha dari konstruk harus lebih besar dari 0,70 dan nilai cho ¢
lebih besar dari 0,70 yang menunjukkan bahwa ada konsisten internal yang memadai di antara
konstruk (Arifin, 2017). Tabel 6 menunjukan bahwa nilai Cronbach’s Alpha dari konstruk dari
variable independent di atas 0,70. Oleh karena itu konstruk ini memiliki reliabilitas konsistensi
internal. Kami menerapkan nilai loading factor semua item dan Average Varian Extracted
(AVE) untuk mengestimasi validitas konvergen. Loading factor dan AVE harus lebih besar dari
0,50 (Setiawan et al., 2023). Dalam penelitian ini, nilai loading factor semua item dan niali
AVE di atas 0,50. Oleh karena itu, validitas konvergen konstruk sesuai. Selain itu, kami
mengestimasi validitas diskriminan melalui standar Fornell-Larcker (Rahmah et al., 2023). Ini
mewakili akar kuadrat dari AVE dengan variable laten. Secara tepat, menurut Hair, akar kuadrat
dari AVE harus lebih kuat dari korelasinya yang paling kuat dengan konstruk lain (DAM,
2020). Table 8 menunjukkan bahwa persegi akar AVE adalah reflektif dari Harga, Keputusan
Pembelian dan WOM lebih kuat dari pada korelasi variable laten yang sesuai. Oleh karena itu,
validitas diskriminan dari konstruksi ini disetujui.

Tabel 7. Discriminant validity - fornell lacker
Harga (X) Keputusan Pembelian (Y) WOM (2)

Harga (X) 0.925
Keputusan Pembelian (YY) 0.616 0.984
WOM (2) 0.453 0.592 0.958

Tabel 8. Collinearity statistics (VIF)
Saturated model Estimated model

SRMR 0.063 0.063
d_ULS 0.176 0.176
d G 0.229 0.229
Chi-square 113.582 113.582
NFI 0.896 0.896

Evaluasi Model Struktural Dan Pengujian Hipotesis
Evaluasi Kesesuian Model

Tabel 8 menampilkan kesesuaian model. Hasil di tabel 8 menunjukkan bahwa Chi-
square = 113,582 bermakna pada Tingkat 0,05 (p = 0,00). SRMR (Standardized Root Mean
square Residual) mengukur kesesuaian estimasi dari model penelitian yang disarankan.
Merujuk pada dari teori Ghozali, model memiliki kesesuaian model yang sesuai Ketika SRMS
< 0,08 (Astiti et al., 2019). Hasil laporan di Tabel 8 menunjukkan bahwa model ini memiliki
indeks SRMR = 0,063 < 0,08. Oleh karena itu, model penelitian yang disarankan sesuai untuk
data penelitian. Selain itu, pemeriksaan masalah multikolinearitas menyatakan bahwa semua
nilai VIF dibawah ambang batas 5. Jadi menurut Hair et al, tidak ada masalah multikolinearitas
dalam model structural (Luthfiyatillah et al., 2020).
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Pengujian Hipotesis

Tabel 9 mengekspos hasil pengujian hipotesis. Menurut Sugiyono, Hipotesis sendiri
merupakan suatu pernyataan sementara atau dugaan jawaban yang paling memungkinkan
walaupun masih harus dibuktikan dengan penelitian (Mariasinta, 2019). Hasil Bootstapping
pengambilan (dengan 5000 pengambilan ulang) untuk hubungan antara konsep dalam model
penelitian yang disarankan menjelaskan bahwa nilai T Statistik dari H1, H2, H3 & H4 lebih
besar dari 1,96, dan hipotesis ini signifikan pada Tingkat 5% (Hidayat & Tasliyah, 2022). Oleh
karena itu, Hipotesis ini dikonfirmasi.

Tabel 9. Path coeficients
Original Sample Standard

[ [ . T statistics P
Relationship Hyphotheses sample mean deviation
p RAyp (OF; M) (STDEV) (JOISTDEV|) values

Harga ->

Keputusan H1 0.438 0.435 0.101 4.345 0.000
Pembelian
Harga ->
WOM
WOM ->
Keputusan H3 0.394 0.395 0.099 3.960 0.000
Pembelian

Harga ->

WOM ->

Keputusan

Pembelian

H2 0.453 0.454 0.108 4.199 0.000

H4 0.178 0.180 0.065 2.742 0.006

Gambar 3. Graphical Output
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Harga Keputusan Pembelian

Matriks F Square dan R Square
R square digunakan untuk melihat besarnya pengaruh dari sebuah indicator terhadap
konstruk endogen (Winarso & Jufriyanto, 2019). Besarnya nilai R square adalah 0,75 - kuat,
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0,50 - moderat dan 0,25 - lemah. Nilai F square model digunakan untuk mengetahui besarnya
efek ukuran variable laten endogen terhadap variable latel eksogen. Menurut Ghozali, apabila
nilai F square sama dengan 0,35 maka dapat diinterpresentasikan bahwa predictor variable laten
memiliki pengaruh besar, apabila nilai sama dengan 0,15 maka memiliki pengaruh menengah
dan apabila bernilai sama dengan 0,02 maka memiliki pengaruh kecil (Winarso & Jufriyanto,
2019).

Tabel 10. Matrik F Square
Harga Keputusan Pembelian WOM

Harga 0.306 0.259
Keputusan Pembelian
WOM 0.247

Tabel 11. Matrik R Square
R-square R-square adjusted
Keputusan Pembelian ~ 0.503 0.490
WOM 0.205 0.196

Dalam penelitian ini, nilai R square Keputusan Pembelian adalah 0,503 (Table 11), yang
dianggap pengaruh moderat. Kami menyatakan bahwa, hubungan harga terhadap WOM (H2)
memiliki nilai lebih tinggi sebesar 0,453 (Tabel 9), sehingga harga memiliki dampak paling
menentukan, diikuti oleh harga terhadap Keputusan pembelian (H1) sebesar 0,438, lalu
hubungan WOM terhadap Keputusan pembelian (H3) sebesar 0,394 dan hubungan harga
terhadap keputusan pembelian yang dimediasi oleh WOM (H4) sebesar 0,178.

Table 10 menjelaskan ukuran efek F square. Ukuran F square yang tinggi terjadi untuk
tautan harga terhadap Keputusan pembelian (0,306), ukuran F square yang sedang atau moderat
terjadi untuk tautan WOM terhadap Keputusan pembelian (0,247) dan harga terhadap WOM
(0,259). Hasil ini memperkuat kekuatan prediktif model sebagai cocok untuk variable laten
endogen (Setyaningrum & Wulandari, 2024).

Pembahasan

Kontribusi penelitian ini adalah menguji dan mengukur pengaruh harga terhadap
Keputusan pembelian dan WOM dalam berbagai konteks dari penelitian sebelumnya. Sebagian
besar penelitian sebelumnya berfokus pada pengaruh ini untuk bidang yang berbeda, dan
penelitian ini menampilkan pengaruh pembelian smartphone merk Samsung di Kota Bekasi.

Hasil penelitian saat ini menunjukkan bahwa keempat hipotesis dalam model penelitian
yang diusulkan disetujui. Hasil penelitian menggambarkan bahwa harga memiliki pengaruh
positif terhadap Keputusan pembelian. Harga menjadi penentuan terhadap Keputusan
pembelian. Ukuran F square dari hubungan antara antara harga dan Keputusan pembelian besar
(0,306). Penelitian empiris sebelumnya mengkonfirmasi penelitian ini (Setiawan et al., 2023).
Temuan penelitian ini juga menjelaskan bahwa WOM berhubungan positif dengan Keputusan
pembelian. WOM adalah anteseden Keputusan pembelian, namun, ukuran F square dari ikatan
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antara WOM dan Keputusan pembelian sedang atau moderat (0,247). Penyelidikan empiris
sebelumnya memverifikasi penelitian ini (Amin & Yanti, 2021). Temuan penelitian juga
menunjukkan bahwa harga memiliki dampak positif yang signifikan terhadap WOM. Harga
adalah predictor WOM. Ukuran efek F square dari hubungan antara harga dan WOM sedang
(0,259). Studi empiris sebelumnya membuktikan penelitian ini (Wijaya & Sujana, 2020).

Kesimpulan

Sesuai dengan penelitian sebelumnya , penelitian ini menguji pengaruh harga terhadap
Keputusan pembelian yang dimediasi olehn WOM. Oleh karena itu, bagi produsen smartphone
merk Samsung harus memberikan harga penjualan produk yang kompetitif guna meningkatkan
daya tarik pelanggan dalam Keputusan pembelian untuk meningkatkan WOM positif.
Penelitian ini memberikan masukan untuk mengidentifikasi pentingnya harga terhadap WOM
dan Keputusan pembelian. Oleh karena itu, smartphone Samsung harus melakukan riset harga
produk-produknya terhadap produk-produk kompetitornya, guna meningkatkan penjualan dan
WOM positif dari konsumen. Jika pelanggan memiliki WOM yang positif terhadap produk
tersebut secara tidak langsung dapat meningkatkan penjualan dan memberikan dampak yang
positif juga terhadap Keputusan pembelian. Selain itu, penelitian ini akan membantu praktisi
mengenali pengaruh harga terhadap WOM dan Keputusan pembelian. Jadi, Smartphone
Samsung harus membuat rencana pemasaran untuk mengembangkan WOM positif. Ketika
WOM positif meningkat, pelanggan akan meningkatkan pengaruh Keputusan pembelian
konsumen baru maupun pelanggan sebelumnya. Terakhir, penelitian ini akan memungkinkan
praktisi memverifikasi dampak harga terhadap WOM positif. Akibatnya, Samsung harus
membuat strategi pemasaran untuk meningkatkan WOM positif, yang merujuk ke peningkatan
Keputusan pembelian atau penjualan.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, dan memberikan beberapa arahan untuk
penelitian di masa mendatang. Pertama, penelitian ini mungkin tidak dapat digeneralisir ke
semua bidang lain, oleh karena itu, penelitian mendatang harus direplikasi di bidang yang
berbeda seperti e-commerce, toko konfensional, produk lain, dll. Kedua, penelitian ini hanya
menguji harga terhadap WOM dan Keputusan pembelian. Oleh karena itu, penelitian
mendatang harus berfokus pada konstruk yang lain seperti kepercayaan merk, kepribadian
merk, dll.
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